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ABSTRAK 

 

Permintaan pasar bawal air tawar yang tinggi harus didukung dengan usaha budidaya yang berkelanjutan dan 

siklus produksi yang cepat. Rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) merupakan inovasi teknologi dibidang 

perikanan yang memiliki potensi sebagai pakan suplemen yang diharapkan dapat memberikan percepatan 

pertumbuhan pada ikan budidaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lama waktu perendaman 

rGH yang terbaik terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva bawal air tawar (C. macropomum). Penelitian 

ini dilakukan dengan metode eksperimen Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 3 pengulangan. 

Ikan uji yang digunakan adalah bawal air tawar dengan bobot individu rata – rata 2,59±0,32 g/ekor dan panjang 

4,5 – 5,5 cm. Ikan uji dipelihara selama 45 hari dengan padat tebar 1 ekor/l. Dosis rGH yang digunakan adalah 

2,5 mg/l. Perlakuan A tanpa perendaman, B perendaman 30 menit, C perendaman 60 menit, D perendaman 90 

menit. Data yang diamati meliputi tingkat konsumsi pakan (TKP), rasio konversi pakan (FCR), laju pertumbuhan 

spesifik (SGR), pertumbuhan panjang mutlak (L), kelulushidupan (SR) dan kualitas air. Hasil pengamatan total 

konsumsi pakan perlakuan A sebesar 193,72±2,96g, perlakuan B sebesar 193,06±4,55g, perlakuan C sebesar 

193,81±10,32g, perlakuan D sebesar 192,01±3,85g. Nilai rasio konversi pakan perlakuan A sebesar 1,07±0,09, 

perlakuan B sebesar 1,11±0,05, perlakuan C sebesar 1,10±0,1, perlakuan D sebesar 0,99±0,01. Laju 

pertumbuhan spesifik didapatkan hasil A sebesar 3,44±0,03%/hari, perlakuan B sebesar 3,36±0,07%/hari, 

perlakuan C sebesar 3,45±0,06%/hari, perlakuan D sebesar  3,58±0,03%/hari. Pertumbuhan panjang mutlak 

diperoleh hasil perlakuan A sebesar 3,51±0,26cm, perlakuan B sebesar 3,45±0,21cm, perlakuan C sebesar 

3,46±0,10cm, perlakuan D sebesar 3,95±0,06cm. Nilai kelulushidupan diperoleh perlakuan A sebesar 

90,00±8,66%, perlakuan B sebesar 88,33±2,89%, perlakuan C sebesar 90,00±8,66%, perlakuan D sebesar 

93,33±2,89%. Kualitas air pada media pemeliharaan terdapat pada kisaran yang layak untuk ikan uji. Pemberian 

rGH melalui metode perendaman dengan lama waktu 90 menit dapat meningkatkan laju pertumbuhan spesifik 

dan pertumbuhan panjang mutlak bawal air tawar. 

 

Kata kunci:  Perendaman, rGH, Pertumbuhan, C. macropomum 

 

 

ABSTRACT 

 

Market demand on red-bellied pacu should be responded by sustainable and fast production cycle. Recombinant 

Growth Hormone was a technology innovation in fisheries sector which has potential ability that hopefully could 

give a growth acceleration on aquaculture organism. The aim of this research was to found the best duration of 

Recombinant Growth Hormone effects through immersion method on growth and survival rate of red-bellied 

pacu (C. macropomum) fry. This research was used an experimental method of completely randomized design 

for 4 treatments and 3 replicates. The trial fish was red-bellied pacu (C. macropomum) with 2,59±0,32 g/fish 

body weight average and 4,5 – 5,5 cm height. The fish was cultured for 45 days with 1 fish/l stocking density. 

The dose of rGH was 2,5mg/l. The treatments of this research were: A that was for trial with no rGH immersion, 

B with 30 minutes of rGH immersion, C with 60 minutes of rGH immersion, and D with 90 minutes rGH 

immersion. The measured data included the feed consumption, feed convertion ratio (FCR), specific growth rate 

(SGR), absolute length growth (L), survival rate (SR), and water quality. The result showed total feed 

consumption treatment A 193,72±2,96g, treatment B 193,06±4,55g, treatment C 193,81±10,32g, treatment D 

192,01±3,85g. Feed convertion ratio treatment A 1,07±0,09, treatment B 1,11±0,05, treatment C 1,10±0,1, 

treatment D 0,99±0,01. Specific growth rate treatment A 3,44±0,03%/day, treatment B 3,36±0,07%/day, 
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treatment C 3,45±0,06%/day, treatment D 3,58±0,03%/day. Absolute length growth treatment A 3,51±0,26cm, 

treatment B 3,45±0,21cm, treatment C 3,46±0,10cm, treatment D 3,95±0,06cm. Survival rate treatment A 

90,00±8,66%, treatment B 88,33±2,89% SR, treatment C 90,00±8,66%, treatment D 93,33±2,89%. Water quality 

parameters during rearing period were suitable for the trial fish. Giving rGH through immersion method with 

90 minutes duration could increased the specific growth rate and absolute length growth of red-bellied pacu. 

 
Keywords: Immersion, rGH, Growth, C. macropomum 

 

PENDAHULUAN 
Ikan bawal air tawar (C. macropomum Cuv) adalah salah satu komoditas ikan budidaya penting di 

Indonesia. Meningkatnya permintaan pasar bawal air tawar tentu harus didukung dengan usaha budidaya yang 

berkelanjutan, selain itu inovasi untuk mempercepat proses budidaya perlu dilakukan agar kebutuhan pasar 

terhadap bawal air tawar tetap terpenuhi. Penggunaan rGH pada larva bawal adalah salah satu alternatif untuk 

meningkatkaan pertumbuhan secara signifikan. Penggunaan rGH ini diharapkan dapat mempercepat siklus 

produksi dan menghemat pakan yang digunakan dalam budidaya ikan bawal. 

Penggunaan protein rGH pada ikan merupakan prosedur yang aman untuk meningkatkan produktivitas 

atau pertumbuhan dan organisme yang diberi rGH aman untuk dikonsumsi karena bukan termasuk 

dalam Genetically Modified Organism (GMO) (Acosta et al., 2007). Pangan hasil rekayasa genetika 

atau Genetically Modified Organism (GMO) adalah pangan atau produk pangan yang diturunkan dari tanaman, 

atau hewan yang dihasilkan melalui proses rekayasa genetika. Rekayasa genetika adalah proses bioteknologi 

modern dimana sifat-sifat dari suatu mahluk hidup dirubah dengan cara memindahkan gen-gen dari satu spesies 

mahluk hidup ke spesies yang lain, ataupun memodifikasi gen-gen dalam satu spesies. Yang termasuk pangan 

hasil rekayasa genetika antara lain: hewan transgenik, bahan asal hewan transgenik dan hasil olahannya, ikan 

transgenik, bahan asal ikan transgenik dan hasil olahannya, tanaman transgenik, bagian-bagiannya dan hasil 

olahannya, serta jasad renik transgenik (Koswara, 2007). 

Hormon pertumbuhan merupakan rantai polipeptida tunggal dengan ukuran 22 kDa yang dihasilkan di 

kelenjar pituitari dengan fungsi pleiotropik pada setiap hewan vertebrata (Acosta et al., 2009). Recombinant 

growth hormone atau rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) berfungsi mengatur pertumbuhan tubuh, 

reproduksi, sistem imun dan mengatur tekanan osmosis pada ikan teleostei, serta mengatur metabolisme di 

antaranya yaitu aktivitas lipolitik dan anabolisme protein pada vertebrata (Utomo, 2010). Studi sebelumnya 

menunjukkan pengaruh rGH dalam merangsang pertumbuhan ikan melalui beberapa metode antara lain 

penyuntikan atau injeksi, perendaman, dan pemberian pakan secara oral. Di antara metode tersebut pemberian 

langsung melalui oral dan perendaman merupakan metode yang secara teknis lebih mudah diaplikasikan dalam 

budidaya (Fitriadi et al., 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengaruh pemberian rGH melalui metode 

perendaman dengan lama waktu yang berbeda terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva bawal air tawar 

(Colossoma macropomum). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 21 Januari - 6 Maret 2017 di Teaching 

Factory Departemen Akuakultur Universitas Diponegoro Semarang. 

 

MATERI DAN METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen yang dilakukan dengan skala laboratorium.  Metode 

eksperimen yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rekombinan 

hormon pertumbuhan (rGH) melalui metode perendaman serta waktu perendaman terbaik yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelulushidupan ikan bawal air tawar (C. macropomum Cuv). Penelitian ini dilakukan dengan 

metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 kali ulangan. 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah perendaman rGH dengan lama waktu yang berbeda yaitu: 

A : Perendaman tanpa rGH 

B : Perendaman rGH dengan dosis 2,5 mg/L selama 30 menit. 

C : Perendaman rGH dengan dosis 2,5 mg/L selama 60 menit. 

D : Perendaman rGH dengan dosis 2,5 mg/L selama 90 menit. 

Rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) yang digunakan adalah “MINA GROW” yang merupakan 

hasil kerjasama dari BBPBIAT Sukabumi dan BDP-IPB. Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah larva 

bawal air tawar (C. macropomum Cuv) dengan ukuran panjang 4,5 – 5,5 cm dan bobot 1,73 – 3,53 g. Ikan 

berasal dari pasar benih ikan Surtikanti Semarang. Larva dipelihara selama 3 hari dalam media dengan salinitas 5 

ppt sebelum  dilakukan penelitian untuk mengurangi tingkat stres setelah pengangkutan dan meminimalisir 

adanya patogen. Sebelum larva direndam dalam larutan rGH, perlu dilakukan kejut salinitas 7 ppt (7 gr garam 

krosok per liter air) selama 2 menit untuk mengaktifkan proses osmoregulasi sehingga larva akan mengeluarkan 
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cairan dalam tubuh untuk menyesuaikan dengan salinitas lingkungan, kemudian larva direndam dalam larutan 

rGH 6 ppt dengan dosis yang sama selama 0 menit, 30 menit, 60 menit, dan 90 menit. Larva dimasukkan ke 

dalam ember pemeliharaan sesuai dengan perlakuan dan ulangan. Larva dipelihara selama 45 hari dengan 

pemberian pakan secara at satiation 2 kali sehari sehari. Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pakan pakan komersil tipe 781-1 berbentuk pellet dengan ukuran diameter 1-1,7 mm.  Pakan buatan tersebut 

memiliki kandungan protein kasar minimal 33% dan lemak kasar minimal 4. Pengontrolan kualitas air dilakukan 

setiap hari dengan menyifon kotoran di dasar ember serta pergantian air selama 3 kali sehari. Pengecekan 

kualitas air meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO) dilakukan satu minggu sekali dengan water 

quality checker dan amonia pada awal, tengah, dan akhir penelitian. 

 

Pengumpulan data 
Variabel yang diukur meliputi nilai tingkat konsumsi pakan (TKP), rasio konversi pakan  (FCR), laju 

pertumbuhan spesifik (SGR), pertumbuhan panjang mutlak (L) dan kelulushidupan (SR). Data kualitas air yang 

diukur meliputi DO, pH, suhu, salinitas, dan amonia. 

a.  Total Konsumsi Pakan  
Total konsumsi pakan dihitung dengan menggunakan rumus Weatherly (1972) sebagai berikut: 

     TKP = C – S 

dimana: 

TKP = Tingkat konsumsi pakan 

C = Jumlah pakan awal (g) 

S = Jumlah pakan sisa (g) 

b.  Rasio Konversi Pakan  
Nilai rasio konversi pakan (FCR) dapat ditentukan dengan rumus Zonneveld et al. (1991) sebagai 

berikut: 

 

 

 

dimana: 

FCR = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 

F = Jumlah pakan dikonsumsi selama penelitian (gr) 

Wt = Bobot total hewan uji pada akhir penelitian (gr) 

Wo = Bobot total hewan uji pada awal penelitian (gr) 

D = Berat total ikan uji yang mati selama penelitian (g) 

c.  Laju Pertumbuhan Spesifik 
Menurut Abdel-Tawwab et al. (2010), laju pertumbuhan spesifik atau specific growth rate (SGR) ikan 

dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

SGR = 
LnWt – LnWo 

x 100% 
t 

dimana: 

SGR = Laju pertumbuhan spesifik (% per hari) 

Wt = Berat rata–rata ikan pada akhir penelitian (g) 

Wo = Berat rata–rata ikan pada awal penelitian (g) 

t = Waktu pemeliharaan (hari) 

d. Pertumbuhan Panjang Mutlak 
Nilai pertumbuhan panjang mutlak (L) dapat ditentukan dengan menggunakan rumus Zonneveld et al. 

(1991) sebagai berikut: 

L = Lt – Lo 

dimana: 

L = Pertambahan panjang mutlak (cm) 

Lt = Panjang tubuh ikan pada akhir penelitian (cm) 

Lo = Panjang tubuh ikan pada awal penelitian (cm) 

 

 

 

 

 

 

FCR = 
F 

x 100% 
(Wt + d) - Wo 
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e.  Kelulushidupan  
Kelulushidupan atau survival rate (SR) dihitung untuk mengetahui tingkat kematian kematian ikan uji 

selama penelitian, kelulushidupan dapat dihitung berdasarkan rumus Effendi (2000): 

 

 
dimana: 

SR = Kelangsungan hidup ikan uji (%) 

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor) 

N0 = Jumlah ikan padaawal penelitian (ekor) 

f.  Parameter Kualitas air 
Pengecekan kualitas air pada media budidaya selama penelitian meliputi suhu,  salinitas, tingkat  

keasaman  (pH), oksigen  terlarut  (DO), dan amonia  yang dilakukan dengan menggunakan WQC (water quality 

checker).  Pengukuran amonia dilakukan pada awal, tengah dan akhir penelitian diukur di laboratorium teknik 

lingkungan, UNDIP. 

Analisis Data 
 Data yang dianalisa meliputi pertumbuhan dan sintasan ikan bawal air tawar meliputi nilai tingkat 

konsumsi pakan (TKP), konversi pakan (FCR), laju pertumbuhan spesifik (SGR), pertumbuhan panjang mutlak 

(L), dan kelulushidupan. Sebelum data dianalisis ragam terlebih dahulu dilakukan uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji additivitas. Analisis sidik ragam dapat dilakukan jika hasil ketiga uji tersebut menunjukkan 

bahwa data menyebar normal, homogen dan additiv. Uji Duncan dilakukan ketika terdapat perbedaan nyata 

untuk mengetahui perbedaan nilai tengah dari perlakuan. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Tingkat konsumsi pakan bawal air tawar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.  Histogram tingkat konsumsi pakan (TKP) larva bawal air tawar. 

 
Berdasarkan histogram pada gambar 1 diperoleh rata – rata tingkat konsumsi pakan bawal air tawar (C. 

macropomum Cuv) pada perlakuan A (193,72±2,96 gr), B (193,06±4,55 gr), C (193,81±10,32 gr), dan D 

(192,01±3,85 gr). Didapat hasil nilai tingkat konsumsi pakan tertinggi pada pelakuan C, diikuti dengan 

perlakuan A kemudian  perlakuan B. Nilai tingkat konsumsi pakan terendah terdapat pada perlakuan D. Nilai 

tingkat konsumsi pakan pada perlakuan D lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A. Hal ini menyebabkan 

nilai rasio konversi pakan menjadi lebih rendah. Semakin rendah nilai rasio konversi pakan maka efisiensi 

pemanfaatan pakan untuk menunjang pertumbuhan semakin tinggi. Hal ini diperkuat oleh Card dan Nesheim 

(1972) yang menyatakan bahwa nilai efisiensi penggunaan pakan menunjukkan banyaknya pertambahan bobot 

badan yang dihasilkan dari satu kilogram pakan. Efisiensi pakan merupakan kebalikan dari konversi pakan, 

semakin tinggi nilai efisiensi pakan maka jumlah pakan yang diperlukan untuk menghasilkan satu kilogram 

daging semakin rendah. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) 

melalui metode perendaman dengan lama waktu yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat 

konsumsi pakan bawal air tawar (C. macropomum Cuv). Pergantian air yang dilakukan selama tiga kali sehari 

juga dapat memicu stress pada ikan yang berdampak pada berkurangnya nafsu makan. Menurut Kristiana (2014), 

nafsu makan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi jumlah pakan yang dikonsumsi. Nafsu makan 

berkurang maka jumlah pakan yang di konsumsi akan berkurang sehingga pertumbuhan larva menjadi rendah.  

SR  = 
Nt x 100 % 

N0 
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Penurunan nafsu makan dipengaruhi oleh beberapa faktor yang diantaranya adalah kesehatan dari ikan 

itu sendiri. Kompetisi dalam mencari makan juga mempengaruhi kesehatan kultivan yang menyebabkan ikan 

menjadi stress. Ikan yang lebih agresif akan mendapat pakan yang cukup dibanding ikan yg kurang agresif. Hal 

ini mengakibatkan pertumbuhan ikan menjadi tidak seragam. Ikan yang kurang agresif pertumbuhannya 

cenderung lambat dibanding ikan yang agresif. Ikan yang kurang agresif kebutuhan asupan proteinnya lebih 

sedikit dibanding ikan yang agresif karena kalah dalam kopetisi mencari makan (Perwito et al., 2015). 

b. Rasio konversi pakan bawal air tawar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 

 Histogram rasio konversi pakan (FCR) larva bawal air tawar. 

 

Berdasarkan histogram pada gambar 2 diperoleh rata – rata rasio konversi pakan bawal air tawar (C. 

macropomum Cuv)  pada perlakuan A (1,07±0,09), B (1,11±0,05), C (1,10±0,10), dan D (0,99±0,01). Didapat 

hasil nilai rasio konversi pakan tertinggi pada pelakuan B, diikuti dengan perlakuan C kemudian  perlakuan A. 

Nilai rasio konversi pakan  terendah terdapat pada perlakuan D. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) melalui metode perendaman dengan lama waktu yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan bawal air tawar (C. macropomum Cuv), namun 

nilai FCR pada perendaman larutan rGH dengan lama waktu 90 menit (D) (0,99±0,01) lebih rendah 

dibandingkan dengan kontrol (A) (1,07±0,09). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan efisiensi pakan 

terhadap bawal sehingga menyebabkan nilai FCR turun. Hasil ini diperkuat oleh Fujaya (2002), semakin kecil 

rasio konversi pakan maka pakan yang dikonsumsi itu bagus untuk menunjang pertumbuhan ikan peliharaan dan 

sebaliknya semakin besar rasio konversi pakan menunjukkan pakan yang diberikan tidak efektif untuk 

menunjang pertumbuhan ikan. 

Adanya penurunan nilai FCR mengindikasikan bahwa aplikasi perendaman rGH terhadap bawal air 

tawar (C. macropomum Cuv) berpotensi untuk menekan biaya produksi dan meningkatkan pendapatan budidaya. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Handoyo (2012) yang menyatakan bahwa hormon pertumbuhan juga dapat 

meningkatkan nafsu makan, konversi pakan, sintesis protein, menurunkan ekskresi (loading) nitrogen, 

merangsang metabolisme dan oksidasi lemak, serta memacu sintesis dan pelepasan insulin. Selain itu, hormon 

pertumbuhan dapat menunda katabolisme asam-asam amino dan memacu inkoporasinya ke dalam protein-

protein tubuh. Kerja hormon ini dipermudah oleh pankreas, korteks adrenal dan tiroid yang bekerja bersama-

sama dalam memacu metabolisme lemak dan karbohidrat. 

c. Laju pertumbuhan spesifik bawal air tawar 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. 

 Histogram laju pertumbuhan spesifik (SGR) larva bawal air tawar. 
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 Berdasarkan histogram pada gambar 3 diperoleh rata – rata laju pertumbuhan spesifik bawal air tawar 

(C. macropomum Cuv) pada perlakuan A (3,44±0,03 gr), B (3,36±0,07 gr), C (3,45±0,06 gr), dan D (3,59±0,03 

gr). Didapat hasil nilai laju pertumbuhan spesifik tertinggi pada pelakuan D, diikuti dengan perlakuan C 

kemudian  perlakuan A. Nilai laju pertumbuhan spesifik  terendah terdapat pada perlakuan B. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian rekombinan hormon pertumbuhan meningkatkan laju pertumbuhan bawal air 

tawar.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) 

melalui metode perendaman dengan lama waktu yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap laju 

pertumbuhan spesifik bawal air tawar (C. macropomum Cuv). Hal ini terbukti dari nilai FCR yang rendah namun 

dapat menghasilkan bobot yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan tanpa perendaman rGH. Hasil ini 

sesuai dengan pendapat Rousseau dan Dufour (2007), yang menyatakan bahwa hormon pertumbuhan merupakan 

polipeptida rantai tunggal yang diproduksi oleh kelenjar pituitary dengan fungsi pleiotropic (memiliki banyak 

pengaruh) pada vertebrata. Hormon ini mempengaruhi pertumbuhan tubuh, juga berkaitan dengan reproduksi, 

imunitas, dan pengaturan osmoregulasi pada ikan teleostei, serta berperan dalam pengaturan metabolisme 

melalui aktivitas lipolitik dan anabolisme protein pada vertebrata. Pada stadia larva sangat penting karena 

peningkatan pertumbuhan masih sangat cepat dan juga metabolisme masih tinggi. 

Hasil uji wilayah ganda Duncan laju pertumbuhan spesifik menunjukkan bahwa perlakuan D berbeda 

nyata terhadap perlakuan C, perlakuan A, dan perlakuan B. Perlakuan C, A, dan B tidak berbeda nyata meskipun 

nilai perlakuan C lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A dan B. Perlakuan B mendapatkan nilai SGR 

terendah. Ikan diberi perlakuan kejut salinitas 7 ppt selama satu menit kemudian dipindah ke larutan rGH dengan 

salinitas 6 ppt. Ikan kemudian dipindahkan ke media budidaya dengan salinitas 5 ppt setelah perlakuan 

perendaman rGH. Durasi perendaman perlakuan B selama 30 menit diduga menyebabkan ikan stres karena 

diberi perlakuan tiga salinitas yang berbeda dalam waktu yang berdekatan. Perlakuan C tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan A diduga karena proses osmoregulasi bawal air tawar berjalan lambat sehingga penyerapan 

rekombinan hormon pertumbuhan kurang efektif pada perendaman 60 menit. Perendaman rGH bekerja secara 

osmoregulasi yaitu rGH diduga masuk melalui insang, dan disebarkan melalui pembuluh darah. Osmoregulasi 

bagi ikan adalah merupakan upaya ikan untuk mengontrol keseimbangan air dan ion antara di dalam tubuh dan 

lingkungan melalui mekanisme pengaturan tekanan osmotik. Ginjal akan memompakan keluar kelebihan air 

tersebut sebagai air seni. Hal ini bertujuan untuk menahan garam-garam tubuh agar tidak keluar dan sekaligus 

memompa air seni sebanyak-banyaknya (Munthe, 2011). 

d. Pertumbuhan panjang mutlak bawal air tawar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. 

 Histogram pertumbuhan panjang mutlak (L) larva bawal air tawar. 

 
 Berdasarkan histogram pada gambar 4 diperoleh rata – rata pertumbuhan panjang mutlak bawal air 

tawar (C. macropomum Cuv) pada perlakuan A (3,51±0,26 cm), B (3,45±0,21 cm), C (3,46±0,10 cm), dan D 

(3,95±0,06 cm). Didapat hasil nilai pertumbuhan panjang mutlak tertinggi pada pelakuan D, diikuti dengan 

perlakuan A kemudian  perlakuan C. Nilai rasio konversi pakan  terendah terdapat pada perlakuan B. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian rekombinan hormon pertumbuhan meningkatkan pertumbuhan panjang bawal 

air tawar.  

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) 

melalui metode perendaman dengan lama waktu yang berbeda berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak bawal air tawar (C. macropomum Cuv). Hasil ini juga didukung dengan hasil 

perhitungan rasio konversi pakan yang memiliki nilai lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan kontrol. 

Perendaman rGH pada bawal air tawar (C. macropomum Cuv) berdampak pada rasio konversi pakan yang relatif 



Journal of Aquaculture Management and Technology 

Volume 8, Nomor 1, Tahun 2017, Halaman 1-9 

Online di : http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/jamt 
 

7 
 
 

sama dan  nilai pertumbuhan baik panjang maupun bobot yang lebih tinggi. Hasil ini sesuai dengan pernyataan 

Ratnawati (2012) bahwa penggunaan rGH terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan ikan gurame yaitu terdapat 

perbedaan nilai GR, SGR, bobot, dan biomassa rataan antara ikan yang direndam dalam larutan rGH dan tanpa 

rGH. 

Hasil uji wilayah ganda Duncan pertumbuhan panjang mutlak menunjukkan bahwa perlakuan D 

berbeda nyata terhadap perlakuan A, perlakuan C, dan perlakuan B. Perlakuan B dan C tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan A. Hasil ini membuktikan bahwa perendaman rGH terhadap bawal air tawar dengan waktu 30 

menit dan 60 menit belum efektif. Hal ini diduga karena proses osmoregulasi ikan bawal air tawar berjalan 

lambat. rGH dalam air belum terserap maksimal dalam tubuh sehingga tidak ada perbedaan nyata terhadap 

perlakuan A, B, dan C. Hal ini diperkuat oleh pernyataan (Ratnawati 2012) dalam hal ini terjadi pemotongan 

jalur, dimana perangsangan pertumbuhan tidak menunggu sekresi GH dan pituitary, namun langsung melalui 

pernafasan sehingga rGH yang ada dalam media perendaman yang diserap (diduga melalui insang dan kulit) 

masuk kedalam aliran darah kemudian diedarkan ke organ target dan dapat diikat oleh reseptor GH. Aktivasi 

reseptor GH akan merangsang hati untuk memproduksi IGF-I yang berperan penting dalam regulasi 

pertumbuhan. 
e. Kelulushidupan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 

 Histogram pertumbuhan panjang mutlak (L) larva bawal air tawar. 

 

Berdasarkan histogram pada gambar 5 diperoleh rata – rata kelulushidupan bawal air tawar (C. 

macropomum Cuv)  pada perlakuan A (90,00±8,66), B (88,33±2,89), C (90,00±8,66), dan D (93,33±2,89). 

Didapat hasil nilai kelulushidupan tertinggi pada pelakuan D, diikuti dengan perlakuan C kemudian  perlakuan 

A. Nilai kelulushidupan terendah terdapat pada perlakuan B. Secara umum hasil kelulushidupan larva bawal 

selama penelitian menunjukan hasil yang baik. Seluruh perlakuan memiliki nilai kelulushidupan diatas 85%.   

Hal ini diduga pemberian rGH melalui metode perendaman tidak berpengaruh negatif terhadap ikan bawal.  

Menurut Liana (2007) bahwa tingkat kelangsungan hidup yang baik dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang 

optimal dan pakan yang mencukupi.  Kondisi lingkungan pemeliharaan pada penelitian dalam kisaran yang layak 

yang memungkinkan ikan dapat tumbuh dengan baik. 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) 

melalui metode perendaman dengan lama waktu yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap kelulushidupan 

bawal air tawar (C. macropomum Cuv), namun nilai kelulushidupan pada perendaman larutan rGH dengan lama 

waktu 90 menit (D) lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (A). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

peningkatan SR terhadap bawal meskipun tidak signifikan. Hal ini didukung oleh pernyataan McCormick 

(2001), pemberian  rGH  dapat  meningkatkan  kelangsungan  hidup  ikan  melalui peningkatan  sistem  

kekebalan  terhadap penyakit. Hasil tersebut diduga rGH yang diberikan memberikan pengaruh peningkatan 

daya tahan tubuh terhadap penyakit. 

f. Kualitas air 
Kualitas air yang diukur selama masa pemeliharaan adalah suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut (DO), 

dan ammonia. Berdasarkan Hasil pengamatan selama 63 hari menggunakan diperoleh nilai suhu berkisar antara 

28 – 30 oC, salinitas berkisar antara 5,3 – 6,0 ppt, pH berkisar antara 7,9 – 8,4, DO berkisar antara 3,79 – 4,43, 

ammonia berkisar antara 0 – 0,015. Parameter kualitas air pada semua perlakuan selama pemeliharaan masih 

dalam kisaran yang layak. Parameter kualitas air yang cocok untuk ikan bawal adalah suhu 25 – 32 oC; salinitas 

5,74 – 6,35; pH 6,5 – 9,0; DO 3 – 5 mg/l; NH3 < 1mg/l (Robinette, 1976, Boyd, 1990, Zonneveld, 1991, 

Setiyanto et al., 2008). Hasil pengukuran parameter kualitas air pada media ikan ikan nila (O. niloticus) selama 

pemeliharaan tersaji pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air pada Media Ikan Bawal Air Tawar  (C. macropomum Cuv) 

selama  pemeliharaan 

Perlakuan 
Kisaran Nilai Parameter Kualitas Air 

Suhu (0C) Salinitas (ppt) pH DO (mg/L) NH3 (mg/L) 

A 29 – 30 5,4 – 5,9  8,0 – 8,4 3,84 – 4,43 0,00 – 0,015 

B 28 – 30 5,7 – 6,0 7,9 – 8,2 3,80 – 4,29 0,00 - 0,009 

C 28 – 30 5,5 – 6,0 8,1 – 8,4 3,91 – 4,24 0,00 – 0,004 

D 29 – 30 5,3 – 5,9 8,2 – 8,4 3,79 – 4,15 0,00 - 0,003 

Pustaka (Kelayakan) 25 – 32a 5,74 – 6,35b 6,5 – 9,0a 3 – 5 mg/lc <1 mg/ld 

Keterangan:  (a) Boyd (1990), (b) Setiyanto et al. (2008), (c) Zonneveld (1991), (d) Robinette (1976) 

  

Masing – masing parameter kualitas air memiliki kontribusi dalam mempengaruhi respon ikan dan 

efektifitas perendaman rGH. Affandi dan Tang (2002) menyatakan bahwa bahwa respon biota terhadap faktor-

faktor yang disebutkan di atas akan terlihat dari derajat kelangsungan hidup, laju pertumbuhan, efisiensi pakan, 

mutu karkas dan lain-lain. Hasil-hasil yang tampak dan terukur sebagai ekspresi biota dalam merespon faktor-

faktor tersebut sebenarnya merupakan hasil dari proses-proses yang saling terkait dan rumit. 

Penggunaan rGH dengan metode perendaman menggunakan larutan bersalinitas untuk memancing 

proses osmoregulasi tubuh larva. Kenaikan salinitas dapat menyebabkan proses metabolisme tubuh meningkat. 

Selain itu kenaikan nilai salinitas berbanding terbalik dengan kadar oksigen. Menurut Hawker dan Smith (1982), 

semakin tinggi salinitas media makin rendah kapasitas maksimum kelarutan oksigen dalam air. Hal ini dapat 

memicu stress pada ikan, namun aplikasi rGH berdampak pada otak untuk menyeimbangkan energi untuk proses 

metabolisme dalam tubuh sehingga tingkat stress yang dialami larva ketika dilakukan perendaman dengan 

larutan bersalinitas dapat diminimalisir. Menurut Hardianto et al. (2012) menjelaskan rGH dapat meningkatkan 

pertumbuhan somatik dengan mengoptimalkan fungsi hipotalamus dalam mengatur keseimbangan energi pada 

perubahan metabolik serta peningkatan efisiensi pemanfaatan nutrisi yang diserap tubuh. 

Penggunaan media dengan salinitas 5,3 – 6,0 memiliki dampak positif dapat menghambat tumbuhnya 

patogen pada ikan. Suhu media pemeliharaan dijaga agar tetap pada kisaran 28 – 30 oC. Keberadaan parasit tidak 

akan muncul ketika kondisi lingkungan tersebut tidak mendukung parasit untuk bertahan hidup. Perkembangan 

penyakit akan lebih cepat apabila lingkungan kualitas air menurun yaitu O2 terlarut < 4 ppm, DO tinggi dan suhu 

air yang fluktuatif. Kondisi optimal perkembangan parasit Trichodina sp. pada suhu 22 – 25 oC (Davis, 1961). 

Menurut Schaperclaus (1992), Ichthyophthirius sp. akan tumbuh optimal pada suhu antara 20 – 24 oC. 

Temperatur tinggi akan memperpendek waktu pertumbuhan, pembelahan sel dan hidup parasit serta penularan 

dari parasit tersebut. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) melalui metode perendaman berpengaruh nyata 

terhadap laju pertumbuhan spesifik dan pertumbuhan panjang mutlak, namun tidak berpengaruh pada tingkat 

konsumsi pakan, rasio konversi pakan, dan kelulushidupan ikan bawal air tawar (C. macropomum Cuv). 

Perlakuan terbaik dengan penambahan rekombinan hormon pertumbuhan (rGH) melalui metode perendaman 

yakni perlakuan D dengan lama waktu 90 menit. 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yaitu penggunaan rGH dapat diaplikasikan pada larva 

bawal air tawar dengan dosis 2,5 mg/l selama 90 menit. 
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